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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Mentri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi disebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
Kamus Linguistik atauKamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar

pedoman transliterasi itu adalahsebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Baahasa Arab yang didalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian lagi dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian sisanya dilambangkan dengan huruf dan tanda khusus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik
diatas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik
dibawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik
diatas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es




o Syin Sy Es dan ye
U2 Sad S Es (dengan titik
dibawah
o= Dad D De (dengan titik
dibawah)
k Ta T Te (dengan titik
dibawah)
L Za z Zet (dengan titik
dibawah)
‘ain ‘ Koma terbalik (diatas)
¢ Gain G ge
- Fa F ef
A3 Qaf Q Qi
<l Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
o Nun N En
B) Wau W We
o Ha H Ha
3 Hamzah ’ Apostrof
< Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

i=A =3
i:l Lﬁ\:A| =1
i=uU }T:Au }i:ﬁ

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah dilambangkan dengan /t/

Contoh:

Jp 8180 5 oz ditulis mar atun jamilah
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Ta Marbutah dilambangkan dengan/h/
Contoh:

4kl Gditulis fatimah
. Syaddad (tasyid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

lv e, ditulis rabbana
o+ I ditulis al-bir
Kaya sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /i/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
tersebut.

Contoh:

ad Jos ditulis asy-syamsu
Jz_ J ditulis ar-rajulu

3y N ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /i/ diikuti terpisah dari yang mengikuti
dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

_eé U ditulis al-qgamar
g ¢ Uditulis al-badi’
Jd'z I ditulis al-jal
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6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kaya atau akhir
kata, huruf Hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof /*/.
Contoh:
<yl ditulis umirtu

e ditulis syai’un
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ABSTRAK

Amelia, Dewi Rahma. 2024, Analisi Ketertarikan Generasi Z Terhadap Podcast
Islami Channel Youtube Nida Podcast. Skripsi Prodi Komunikasi Penyiaran
Islam Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Muhandis Azzuhri, Lc,. M.A.

Kata kunci: Ketertarikan Gen Z, Podcast Islami, dan Nida Podcast

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya Generasi Z yang kurang
pemahaman agama karena perkembangan zaman yang semakin maju. Serta
kurangnya minta Generasi Z terhadap tontonan yang membahas tentang agama.
Nida podcst adalah sebuah channel youtube yang berisi tentang konten islami.
Channel youtube local yang sudah berdiri sejak 2021 lalu. Berbagai macam konten
yang telah diupload pada platform youtube. Channel youtube yang sudah berdiri
sejak empat tahun silam nyatanya belum terlalu banyak diminti oleh Generasi Z.
Podcast yang selalu menghadirkan narasumber yang memang pada ahlinya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana persepsi
Generasi Z terhadap kualitas konten yang disajikan oleh Nida Podcast dan 2)
Bagaimana fakfot utama menarik minat Generasi Z terhadap podcast islami channel
youtube Nida Podcast. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 1) menjelaskan
tentang bagaimana tanggapan Gen Z tentang kualitas konten Nida Podcast dan 2)
menjelasan bagaimana faktor utama yang menarik Gen Z untuk menonton Nida
podcast.

Jenis penelitian ini berupa penelitian lapangan dan pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif. Serta menggunakan Teori Uses and
Gratification. Adapun Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data-data
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan Teknik analisis data
menggunakan model Miles dan Herman dan Sugiono yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan masih banyak yang kurang tertarik dengan
adanya podcast islami terutama Nida Podcast. Hal ini terbukti dari banyaknya like,
viewers, komentar. Serta dari hasil wawancara kepada Generasi Z menunjukan
cenderung tidak terlalu suka dengan podcast atau konsen yang membahas tentang
agama. Karena dianggap membosankan dan terlalu rumit untuk dipahami. Kualitas
konten juga mempengaruhi ketertarikan Generasi Z untuk menonton podcast
islami. Generasi Z cenderung mencari atau menonton podcast yang menampilkan
lelucon, fakta atau berita viral. Durasi podcast yang terlalu panjang juga cenderung
membuat Generasi Z merasa bosan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi canggih dipengaruhi oleh era globalisasi.
Pengguna teknologi didominasi oleh remaja dan bahkan merupakan kebutuhan
dasar. Teknologi saat ini dapat dengan mudah mendapatkan informasi dari
berbagai platform. Namun, kemajuan teknologi seperti ini memiliki dua efek
taitu efek positif dan efek negative. Remaja adalah kelompok yang paling rentan
terhadap efek negatif dari kemajuan teknologi.! Kehidupan manusia dapat
diubah oleh globalisasi. Namun, dampak globalisasi ini tidak selalu positif,
tetapi juga dapat memiliki efek negatif. Dengan globalisasi, generasi Z
mengalami perubahan signifikan dalam cara mereka berinteraksi dan
berkomunikasi satu sama lain. Efek positifnya adalah bahwa Generasi Z dapat
menggunakan sosial media sebagai alat untuk membantu mereka belajar dan
berbicara, sedangkan efek negatifnya adalah bahwa mereka hanya terlibat
dalam aktivitas sosial dan bukan sebagai alat untuk belajar.?

Generasi Z adalah generasi modern yang berkembang seiring
perkembangan zaman. Generasi Z sering digunakan untuk merujuk kepada

pemuda atau remaja yang aktif, dinamis, dan mungkin memiliki minat serta tren

! Tranggono, Kamila J.J, Muhammad Rizqi A, dkk, ”Pengaruh Perkembangan Teknologi

diEra Globalisasi dan Pendidikan Terhadap Degrasi Moral Pada Remaja”, Journal: Indonesia
Journal of Law and Social-Political Governance, Vol. 3, No. 2, 2023

2 Anjarwati, Monica putri, Cahyo Hasanudin, “Dampak Globalisasi Terhadap Gaya

Berbicara Generasi Z”, IKIP PGRI Bojonegoro: Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 2023

1



yang berbeda dengan generasi sebelumnya.® Generasi Z adalah Generasi yang
lahir antara tahun 1995 sampai 2010.* Menjelaskan bahwa Generasi Z
dipengaruhi oleh teknologi karena mereka telah berinteraksi dengannya sejak
lahir. Mereka memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan generasi lain.
Mereka memiliki banyak keuntungan, termasuk kemampuan untuk
menggunakan berbagai jenis teknologi, kemampuan untuk melakukan banyak
hal sekaligus, dan kemampuan untuk tanggap terhadap fenomena sosial yang
terjadi di sekitar mereka.®

Banyak generasi Z menghabiskan waktu menggunakan internet, seperti di
internet dan sosial media. Kegiatan di dalam rumah lebih disukai oleh Generasi
Z daripada bermain di luar ruangan dan berinteraksi dengan orang banyak.
Kebiasaannya menggunakan teknologi menyebabkan kecanduan. Generasi Z
juga disebut sebagai generasi instan.® Generasi Z lahir di dunia modern yang
penuh dengan teknologi. Selain itu, kegiatan dakwah yang melibatkan
penggunaan internet dan sosial media juga mengalami perubahan. Di mana
dakwah dilakukan dengan cara konvensional sebelumnya Untuk melaksanakan
kegiatan dakwah yang dimaksudkan, dakwah secara konvensional dilakukan

dalam suatu majelis tatap muka. Namun, dakwah dengan metode konvensional

% Izzati, Fadhlizha, “Perilaku Generasi Z Terhadap Penggunaan Media Sosial Tiktok:
Tiktok Sebagai Media Edukasi dan Aktivisme”, Jurnal Sosial Work,vol. 1, no. 2, 2020, 199-200.

4 Munir, Muhammad Misbakul, “Islamci Finance For Gen Z (Karakter dan Kesejahteraan
Finansial Untuk Gen Z: Penerapan Islamic Finance Sebagai Solusi)”, (Cirebon: Green Publisher
Indonesia, 2023)

5 Sawitri, Dian Ratna, “Perkembangan Karir Gen Z: Tantangan dan Strategi Dalam
Mewujudkan SDM Indonesia Yang Unggul”, Artikel Disampaikan Oleh Mahasiswi Universitas
Diponegoro Semarang

® Sikumbang, Kartini, Widya Ramadhina, Emi Risak Yani,dkk, “Peranan Media Sosial
Instagram Terhadap Interaksi Sosial dan Etika Pada Generasi Z”, Jurnal On Education, Vol. 6,
No.2, 2024



di era Gen Z ini menjadi metode yang tidak tepat untuk digunakan, terutama
untuk target audiens Gen Z karena mereka sangat memahami teknologi.’
Strategi dakwah adalah cara atau upaya yang dilakukan seorang untuk
menetukan sasaran dakwah dalam kondisi tertentu dan situasi guna
menghasilkan tujuan dakwah yang optimal. Memasuki era modern saat ini
definsi dan pemahaman masyarakat tentang dakwah mengalami kemajuan dan
perkembangan yang cukup penting. Dinamisasi kehidupan modern yang
semakin tinggi dan sangat kompetitif telah banyak mempengaruhi umat
manusia senantiasa memandang persoalan hidup secara serba instan. Keadaan
yang demikian ini di samping membawa manfaat berupa kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin memudahkan aktifitas manusia, juga
telah membawa implikasi negatif berupa memudarnya hubungan sosial. Prinsip
etika lemah lembut dan kasih sayang ini juga di pertegas lagi dengan perintah
Allah Swt. agar Nabi Saw berdakwah dengan hikmah, da pelajaran yang baik
serta nasehat yang baik, sekaligus mengajak mereka berdialog dengan cara yang
lebih baik bila mereka membantah dakwahnya. Dalam hal ini Allah berfirman:
5 5 o 121 5b 855 81 523 o ool pdlalss Eas Ly sy by Jiuse J) g
OEEAlL RET 503 aliu
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”,
(QS. al-Nahl:125).

Di era digital, para da'i harus menguasai dakwah melalui teknologi digital.

Ini karena era digital telah membuatnya lebih mudah bagi setiap orang untuk

" Harahap, Siti Rahma, “Eksistensi Nilai-Nilai Dakwah DiKalangan Generasi Z”, Jurnal
Manajemen Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, VVol. 8, No.1, 2022



berbagi informasi tanpa terbatas pada ruang dan waktu. Da'i dapat memilih
berbagai macam platform untuk menyampaikan materi dakwahnya sesuai
dengan kebutuhan mad'u. Banyak platform di media internet, salah satunya
adalah podcast. Podcast dianggap sebagai alat berdakwah jika disertai dengan
pendekatan yang tepat untuk meningkatkan visibilitasnya. Pengguna podcast
terus meningkat, baik sebagai khalayak pasif maupun aktif.2 Podcast banyak
digunakan oleh kreator konten untuk menyebarkan ide-ide mereka dan menjadi
tren di masyarakat. Podcast dinilai mampu menjadi sarana berdakwah tetap
memperhatikan strategi, dengan syarat yang tepat untuk meningkatkan
keberadaannya. Meskipun podcast menjadi salah satu media populer di
masyarakat. Para da'i harus mempelajari kekuatan, kelemahan, peluang, dan
tantangan podcast. Ini  termasuk melihat seberapa ampuh podcast
menyampaikan informasi kepada masyarakat.®

Salah satu podcast yang menyampaikan tentang dakwah yaitu Nida Podcast.
Nida Podacst adalah sebuah channel youtube yang didirikan oleh seorang yang
berasal dari Pekalongan bernama Phino Herdian. Cahannel youtube Nida
Podcast berdiri sejak tahun 2020. Memiliki 708 subscriber diakses November
2024 pada channel youtube Nida Podcast. Pada podcast nya tayang di youtube
sering membahas mengenai tema-tema yang tren di kalangan generasi Z.
Tujuannya adalah untuk menarik minat generasi Z terhadap podcast islami.

Selain pada podcast, phino juga memberikan kelas public speaking terhadap

8 Fabriar, Silvia Riskha, “Podcast: Alternatif Media Dakwah Era Digital”, Jurnal An-
Nida, Vol. 14, No. 1, 2022

® Firdaus, Muhammad Adnan, Ida Afidah,”Tantangan Dakwah Melalui Podcast Sebagai
Media Alternatif Di Era Society 5.0”, Jurnal Dakwah dan Sosial,Vol. 4, No.1, 2024



santri atau santriwati di berberbagai pondok pesantren. Hal ini dilakukan agar
calon dai atau santri dapat percaya diri dan mempunyai bekal untuk melakukan
dakwah di depan umum. Phino Herdian juga membuat sebuah perkumpulan
pemuda dengan nama “FORMAIJI (Forum Pemuda Mengaji)” berisi pemuda

asal Pekalongan.

Masalah yang ada adalah banyak generasi Z yang kurang tertarik dengan
tayangan berbasis agama seperti konten podcast yang berisi konten islami.
Ketertarikan Gen Z terhadap konten Islami di media podcast masih sedikit,
terutama di Pekalongan. Di tengah banyaknya konten hiburan yang
mendominasi media sosial, konten Islami cenderung memiliki target audiens
yang lebih spesifik. Nida Podcast, misalnya, menyediakan konten Islami yang
dikemas dalam format diskusi ringan dan podcast. °

Dalam konteks ini, peneliti bertujuan untuk menganalisis bagaimana
Nida Podcast mampu menarik perhatian Generasi Z meskipun bersaing dengan

konten non-Islami adalah hal yang penting untuk dipelajari.

B. Rumusan Masalah
Atas dasar pemikiran dan permasalahan diatas maka penulis merumuskan :
1. Bagaimana persepsi Generasi Z terhadap kualitas konten yang disajikan
oleh Nida Podcast?
2. Bagaimana faktor utama menarik minat Generasi Z terhadap podcast

Islami pada channel YouTube Nida Podcast

10 Phino Herdian, Pemilik Channel Youtube Nida Podcast, Wawancara Pribadi, 20
September 2024



C. Tujuan Penelitian

1.

2.

Berdasarkan pada penelitian diatas, tujuan penelitian ini adalah :
Menjelaskan tentang bagaimana persepsi Generasi Z terhadap kualitas
konten yang disajikan oleh Nida Podcast.

Menjelaskan tentang faktor utama menarik minat Generasi Z terhadap

podcast Islami pada channel YouTube Nida Podcast.

D. Manfaat Penelitian

selesai.

1.

Manfaat penelitian adalah kontribusi yang diberikan setelah penelitian

Keuntungan ini dapat berupa keuntungan teoritis dan praktis.!!

Manfaat Teoritis

Dalam manfaat penelitian ini dapat menambah wawasan tentang
teori komunikasi dengan model teori uses and gratification dalam konteks
Ketertarikan generasi Z terhadap podcast islami.
Manfaat Praktis

Diharapkan hasil penelitian ini mengungkapkan wawasan baru
mengenai ketertarikan generasi Z terhadap podcast islami, sekaligus
memberikan pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana dakwah
yang menarik bagi generasi Z. Kemudian diharapkan dapat menjadi acuan
untuk para mahasiswa atau peneliti lainnya yang berkaitan dengan
ketertarikan generasi Z terhadap podcast islami channel youtube nida

podcast.

him. 45.

11 Tim Revisi, Pedoman Penulisan Karya IImiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2019),



E. Tinjauan Pustaka
1. Analisi Teoritis
a. Analisis

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia karangan Suharso dan Ana
Retnoningsih (2005:38), analisis adalah penyelidikan terhadap suatu
peristiwa (karangan, perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya. Analisis adalah suatu proses untuk mengurai
atau memecahkan suatu masalah atau fenomena ke dalam komponen-
komponen yang lebih kecil, agar dapat dipahami dengan lebih jelas dan
mendalam. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan antara
komponen-komponen tersebut, memahami pola atau tren, serta
mengambil keputusan yang lebih baik berdasarkan data atau informasi
yang tersedia.'?

Menurut Dwi Prastowo analisis diartikan sebagai penguraian suatu
pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, serta
hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan
pemahaman arti keseluruhan.* Menurut Wiradi analisis merupakan
sebuah aktivitas yang memuat kegiatan memilah, mengurai,
membedakan sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan menurut

kriteria tertentu lalu dicari taksiran makna dan kaitannya.4

12 Indra Foreman Onsu,dkk, “Analisis tugas pokok dan fungsi camat dalam meningkatkan
pelayanan publik di kecamatan koangkoan barat kabupaten minahasa”, jurnal jurusan ilmu
pemerintahan, vol. 3, no. 3, 2019.

13 Aris Kurniawan, 13 Pengertian Analisis Menurut Para Ahli, Tersedia:
http://www.gurupendidikan.com/13-pengertian-analisis-menurut-para-ahli-didunia/,

14 1bid
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b. Podcast
Podcast merupakan salah satu jenis konten yang popular, terutama
di kalangan anak muda. Faktanya, podcast kini bisa digunakan untuk
banyak tujuan, termasuk sebagai alat pemasaran bisnis. *®Podcast adalah
suatu program berbentuk rekaman audio, dimana seorang pembicara
atau podcaster membahas suatu topik tertentu. Kedengarannya
sederhana, namun ternyata Anda perlu mempelajari beberapa
keterampilan khusus untuk menjadi seorang podcaster. Podcaster adalah
seseorang yang berbicara pada podcast. Podcaster sering disebut sebagai
moderator. Podcast adalah program berupa rekaman audio atau suara
yang dapat diputar kapan saja oleh pendengar. Istilah podcast secara
harfiah merupakan gabungan dari kata "iPodandquot; dan "tunjukkan";.
Namun ada pula yang berpendapat bahwa kata “"podandquot; dalam
bahasa podcast, ini berarti "Mainkan Sesuai Permintaan”, "Personal
Sesuai Permintaan”, atau "Portabel Sesuai Permintaan". Beberapa jenis-
jenis Podcast sebagai berikut :
1) Podcast solo
Podcast solo adalah rekaman podcast monolog atau
sutradara tanpa lawan bicara. Topik yang dibahas pada podcast jenis

ini biasanya berupa pembahasan mengenai pendapat podcaster,

15 Tiffany Revita, Podcaster: Pengertian, Jenis, dan Skill yang harus di kuasai, 2023,
Retrieved from https://dailysocial.id/post/podcaster
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membacakan cerita dari pendengar atau memberikan informasi
tentang suatu hal.
2) Podcast wawancara

Podcast wawancara adalah jenis podcast yang memuat
dialog antara beberapa orang sebagai bagian dari wawancara. Secara
umum, sumber yang digunakan berbeda-beda tergantung topik yang
disajikan di setiap episode. Podcast paling populer adalah
wawancara, dan salah satu format paling umum adalah wawancara
pribadi. Hal ini karena kenyamanannya. Internet dan mikrofon
sudah cukup. Mendatangkan pakar di bidang tertentu bisa membuat
format podcast ini semakin menarik. Beberapa pilihan wawancara
dapat digunakan untuk membuat podcast, seperti telepon, Skype,
tatap muka. upaya terakhir, gunakan mikrofon dan bicaralah
langsung kepada sumbernya.
3) Podcast Multi-host Podcast

Multi-host adalah podcast yang dihosting oleh beberapa
podcast secara bersamaan. tipe podcast yang cukup menarik untuk
digunakan adalah tipe panel. mirip dengan wawancara tetapi dengan
lebih banyak sumber. Pastikan setiap sumber memiliki mikrofonnya
sendiri, karena menggunakan satu mikrofon dapat menurunkan
kualitas suara.

4) Storytelling
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Podcast yang cukup mudah dibuat adalah tentang
storytelling. Bercerita memberikan kesempatan untuk bercerita
secara bebas. Ada dua bentuk bercerita, fiksi dan non-fiksi. Dalam
cerita fiksi, Anda bisa menceritakan kisah yang Anda buat sendiri
atau baca di buku. kemudian non-fiksi memungkinkan untuk
berbagi pengalaman pribadi, yang merupakan kekuatan utama
podcast. Narasi adalah latar dan nada dalam menceritakan sebuah
cerita.*6

c. Generasi Z

Generasi Z adalah sekelompok orang yang lahir di antara
pertengahan tahun 1990an dan awal tahun 2010an. Mereka merupakan
kelompok generasi yang tumbuh seiring dengan pesatnya
perkembangan teknologi, khususnya web dan media sosial.'” Generasi
Z merupakan generasi yang lahir dan besar di era teknologi digital,
internet, dan media sosial. Mereka adalah generasi pertama yang tidak
mengenal dunia sampai ponsel pintar, internet berkecepatan tinggi, dan
platform media sosial mengubah cara kita berkomunikasi dan
berinteraksi. Generasi ini benar-benar unik, dan memahami mereka
adalah kunci terpenting menuju kesuksesan dalam dunia periklanan saat
ini. Sebagai generasi yang terbiasa dengan teknologi sejak lahir,

Generasi Z memiliki pandangan yang sangat berbeda terhadap dunia.

16 Maylanny Christin, dkk, Transmedia Storytelling, (Banda Aceh:2021), HIm. 13-14

17 Putri, Melsya Dwi, Emilia Susanti, Lara Santri,dkk,” Analisis Dampak Perilaku Online
Gen Z Terhadap Identitas Kewarganegaraan Dalam Era Digital”, Jurnal Pendidikan dan Sosial
Humaniora, VVol. 4, No. 2, 2024
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Mereka adalah generasi yang terhubung, kolaboratif, dan kreatif.
Mereka tumbuh dalam budaya di mana berbagi momen kecil dalam
hidup mereka di media sosial adalah hal yang normal, dan mereka
merupakan konsumen yang cerdas dan kritis. Mereka tau apa yang
mereka inginkan dan bagaimana mendapatkannya.

Generasi Z adalah generasi pertama yang tumbuh di dunia yang
sangat terhubung secara digital. Mereka tidak mengenal dunia sebelum
adanya Internet, dan oleh karena itu teknologi digital adalah bagian
alami dari kehidupan mereka sehari-hari. Mereka tahu cara berinteraksi
dengan perangkat digital, mengambil informasi dan berkomunikasi
secara efektif melalui platform online. Gen Z adalah ahli multitasking.
Mereka dapat menelusuri media sosial, menonton video di platform
streaming, membalas pesan teks, dan berinteraksi dengan teman-
temannya, semuanya pada saat yang bersamaan. Generasi Z adalah
generasi pragmatis. Mereka mencari solusi yang efisien dan cepat untuk
melaksanakan tugas sehari-hari, baik belajar, bekerja, atau
merencanakan masa depan. Mereka lebih fokus pada hasil daripada
proses.

Mereka yang dapat terhubung langsung dengan Gen Z di media
sosial dan memberikan informasi yang jujur dan transparan akan
membangun kepercayaan. Mereka cenderung lebih terbuka terhadap
orang-orang yang aktif berinteraksi dengan mereka dan menanggapi

pertanyaan atau masukan. Pertimbangan karakteristik, nilai, kebutuhan
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dan preferensi. Generasi Z penting untuk mengembangkan strategi
pemasaran yang efektif untuk menjangkau dan mempengaruhi generasi
ini. Terus pahami perubahan perilaku dan preferensi ini karena Gen Z
adalah konsumen yang sangat berpengaruh di dunia yang semakin
terhubung secara digital. Gen Z adalah konsumen yang cerdas. Konten
berkualitas, baik berupa artikel, video, atau gambar, adalah kunci untuk
menarik perhatian mereka. Mereka yang dapat memberikan konten
informatif, mendidik atau menghibur akan menarik perhatian mereka. 8
d. Youtube

YouTube adalah sebuah situs web video sharing (berbagi video)
yang populer dimana para pengguna dapat memuat, menonton, dan
berbagi klip video secara gratis. Didirikan pada bulan februari 2005 oleh
3 orang mantan karyawan PayPal, yaitu Chad Hurley, Steve Chen dan
Jawed Karim. Umumnya video-video di YouTube adalah video klip
film, TV, serta video buatan para penggunanya sendiri. Salah satu
layanan dari Google ini, memfasilitasi penggunanya untuk mengupload
video dan bisa diakses oleh pengguna yang lain dari seluruh dunia secara
gratis. Bisa dikatakan YouTube adalah database video yang paling
populer di dunia internet, atau bahkan mungkin yang paling lengkap dan

variatif. 10

18 Jaka Palawe, Trik Marketing Untuk GenZ, (Jaka Frianti Putra Palawe, 2023). HIm. 4-10

19 Naser, Muhammad, “Peran Youtube Sebagai Wadah Konten Kreator Musik Di
Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar”, (Universitas Negeri Makassar, Program
Studi Pendidikan SENDRATASIK, 2021)
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Saat ini Youtube menjadi situs online Video provider paling
dominan di Amerika serikat, bahkan dunia, dengan menguasai 43%
pasar. Diperkirakan 20 Jam durasi video di upload ke Youtube setiap
menitnya dengan 6 miliar views per hari. Youtube kini telah menjadi
berbagai macam kebutuhan dari penggunanya, fiturfitur yang
ditawarkan dengan kemajuan teknologi Youtube saat ini sangat
membantu dari berbagai aspek kebutuhan yang dibutuhkan sang
pengguna. 2

Youtube merupakan salah satu dari banyak sosial media yang masuk
kedalam kategori media baru. Jutaan video tersedia lengkap dan bisa
dilihat secara gratis. Mulai dari video amatir karya pengguna youtube
yang di upload, sampai dengan video-video karya produsen industri
musik dunia tersedia diportal youtube ini. Youtube merupakan new
media (media baru) yang terlahir dari evolusi teknologi. Teknologi tidak
pernah bosan untuk terus berkembang dan berevolusi, revolusi
komunikasi merupakan bagian dari sebuah rangkaian perubahan cara-
cara berkomunikasi yang telah berjalan dalam history kehidupan
manusia.?*

Youtube sebagai media komunikasi massa menyediakan beragam
informasi dan berita yang dibutuhkan oleh setiap orang sehingga

sekarang ini semua orang dipermudah dalam pencarian berita karena

20 Fati Faiqah,dkk, “Youtube sebagai sarana komunikasi bagi komunitas
makassarvidgram”, Jurnal komunikasi Kareba, vol. 5, no. 2, 2016.

21 Detya Wiryany,dkk, “Kekuatan media baru youtube dalam dalam membentuk budaya
baru popular”, Jurnal komunikasi dan desain, vol. 2, no.2, 2019.
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tidak perlu lagi jauhjauh keluar rumah untuk membeli koran. Bukan
hanya itu, youtube juga sering dijadikan sebagai hiburan karena ada
banyak jenis konten video yang menghibur. Dikalangan pelajar sebagai
generasi milenial sudah tidak asing lagi dengan aplikasi youtube karena
generasi sekarang ini lebih sering menghabiskan waktunya untuk
mengakses media sosial berupa youtube. Supaya bisa mengakses
youtube kita hanya membutuhkan internet dan perangkat yang
mendukung. Youtube sangat menarik dan banyak penggunanya karena
semua orang bisa melihat konten terasa lebih nyata karena berupa suara
dan visual.?
e. Teori Uses and Gratification

Teori ini mulai berkembang pada tahun 1940, yakni ketika sejumlah
peneliti mencoba mencari tahu motif yang melatarbelakangi audiens
mendengarkan radio dan membaca surat kabar. Mereka meneliti siaran
radio dan mencari tahu mengapa orang tertarik terhadap program yang
disiarkan seperti kuis dan serial drama radio. Kepuasan apa yang
diperoleh sehingga mereka senang mendengarkan program tersebut.
Herzog dipandang sebagai orang pertama yang mengawali riset
penggunaan dan kepuasan. la mencoba mengelompokkan berbagai
alasan mengapa orang memilih mengonsumsi surat kabar daripada

radio. la mempelajari peran keinginan dan kebutuhan audiens terhadap

22 Tresia Monica Tinambuan dan Chontina Siahaan, “Pemanfaatan youtube sebagai
media komunikasi massa di kalangan pelajar”’, Jurnal ilmu komunikasi vo. 5, no. 1, 2022.
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pilihan media.??Dalam penelitian ini menggunakan Teori Uses and
Gratification.

la mencoba mengelompokkan berbagai alasan mengapa orang
memilih mengonsumsi surat kabar daripada radio. la mempelajari peran
keinginan dan kebutuhan audiens terhadap pilihan media. Pengguna
media dapat memilih media apa yang akan digunakan sesuai dengan
keinginan atau kebutuhannya, selain itu pengguna atau konsumen media
dapat memilih bagaimana pola penggunaan media yang sesuai dengan
tujuannya. Pada akhirnya, media yang dapat memenuhi kebutuhan

khalayak disebut suatu media yang efektif. 2

2. Penelitian yang Relevan

Dalam penelitian ini, penulis mengambil beberapa riset terdahulu

yang bagi penulis memiliki relevansi dengan penelitian ini. Adapun riset

dari tinjauan pustaka yang dilakukan penulis antara lain:

1)

Jurnal yang berjudul “Podcast Sebagai Strategi Dakwah di Era Digital:
Analisi Peluang dan Tantangan”. Memiliki relevansi dengan penelitian
penulis. Jurnal ini di tulis oleh Athik Hidayatul Ummah dan kawan-
kawan. Jurnal ini terkait dengan analisis peluang dan tantangan podcast
sebagai strategi dakwah di era di gital. Pada penelitian terdahulu menjadi

podcast sebagai objek penelitiannya. Masalah yang dibahas pada peneliti

23 Morissan, Teori Komunikasi Massa, (Penerbit Ghalia Indonesia, 2013), 82
24 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: PT RAJAGRAFINDO PERSADA),

hal 191-192.
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terdahulu adalah peluang dan tantangan, serta model strategi Podcast
sebagai media dakwah digital yang efektif. Metode yang digunakan
peneliti terhadahulu adalah library research.

Kesimpulan dari peneliti terdahulu adalah Podcast menjadi salah
satu strategi atau media dakwah di era digital yang efektif. Para da’i bisa
memilih berbagai jenis dan platform podcast untuk memperluas
jangkauan objek dakwah. Podcast menjadi salah satu platform media
yang sedang naik daun atau banyak penggunanya ditengah maraknya
konten digital. kajian ini dapat dimanfaatkan oleh para da’i atau pondok
pesantren untuk mengadopsi konsep Podcast sebagai strategi atau media
dalam kegiatan dakwah digital. Penelitian ini memiliki persamaan dan
perbedaan dalam penelitian yang penulis teliti. Perbedaan membahas
mengenai strategi podcast sebagai media dakwah secara digital.
Sedangkan persamaannya adalah penelitian penulis lebih menjelaskan
tentang analisis ketertarikan generasi Z terhadap podcast islami,
sedangkan peneliti terdahulu mengulik tentang analisis peluang dan
tantangan podcast sebagai strategi dakwah di era digital.?®

2) Jurnal yang berjudul “Analisis Ketertarikan Pendengar Terhadap Bentuk
Penyiaran Digital Podcast” memiliki relevansi dengan penelitian yang
dilakukan penulis. Peneltian terdahulu ini di tulis oleh Winda Kustiawan,

Dwi Dini Farah Diva,May Hasanah,dkk. Objek pada penelitian terdahulu

% Ummah, A. H., Khairul Khatoni, M., & Khairurromadhan, M, “Podcast Sebagai
Strategi Dakwah DIEra Digital: Analisis Peluang dan Tantangan ”, Komunike: Jurnal
Komunikasi Penyiaran Islam, 2022, 12(2), 210-234.
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ketertarikan pendengar podcast. Masalah pada penelitian terdahulu
adalah sangat penting untuk terus mengamati perubahan dalam cara
orang mengonsumsi media, terutama ketika menggunakan format audio.
Menyesuaikan strategi pemrograman dengan fitur medium dan tujuan
yang ingin dicapai juga penting. Sangat penting untuk mengubah media
konvensional di era di mana perilaku media generasi baru terus berubah.
Metode yang digunakan pada penelitian terdahulu adalah metode

penelitian kepustakaan dengan pendekatan kualitatif.

Kesimpulan pada penelitian terdahulu adalah alam merencanakan
dan mengelola penyiaran podcast, strategi komunikasi sangat penting.
Perencanaan yang matang, taktik yang tepat, dan penggunaan strategi
yang efektif menunjukkan bahwa strategi komunikasi sangat penting
untuk mempertahankan pendengar dan menyampaikan informasi dengan
baik. Fleksibilitas, kemudahan akses, dan kontrol pengguna membuat
podcast sangat berguna. Pengemasan podcast yang menarik dan
memberikan nilai tambah kepada pendengar adalah kunci keberhasilan
konten podcast. Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan
dengan penelitian penulis. Perbedaannya penelitian terdahulu membahas
tentang strategi komunikasi yang efektif dan podcast sebagai media
komunikasi, sedangkan peneliti lebih berfokus pada bagaimana podcast

islami yang menarik untuk generasi z. Serta terdapat persamaan dalam
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penelitian ini yaitu sama-sama membahas bagaimana konten yang

menarik untuk ditonton. 26

3) Skripsi yang berjudul “Analisis Semiotika Pada Podcast Hello Bagas Di
Youtube: Studi Inner Beuty Perempuan (Al-Jamal)”. Memiliki relevansi
dengan penelitian penulis. Penelitian ini ditulis oleh Nur Fadilla. Objek
pada penelitian terdahulu adalah kecantikan episode 56 “Pengen Deh
Jadi Goodloking Biar Bisa Dihargai” di Youtube dari perspektif islam.
Masalah yang ada pada penelitian terdahulu adalah Podcast Helo Bagas
memberikan perspektif baru dalam melihat kecantikan yang berbeda
dengan standar kecantikan berdasarkan perspektif barat dengan adanya
ketidakpercayaan diri atau penerimaan diri sendiri. Metode yang
digunakan peneliti terdahulu adalah metode kualitatif.

Kesimpulan adalah menghasilkan pandangan yang lebih luas
tentang makna kecantikan sehingga hal tersebut amat sangat bermanfaat
bagi perempuan agar mampu melakukan penerimaan pada diri sendiri
apa adanya. Serta memberikan nilai positif terhadap persepsi postif
terhadap diri sendiri dalam meningkatkan kepercayaan diri secara
spiritual, mental, dan emosional. Penelitian ini memiliki persamaan yaitu
menjadikan youtube sebagai media dakwah dan edukasi melalui podcast

islami. Perbedaanya peneliti terdahulu menjadikan perempuan sebagai

26 Kustiawan, Winda, Dwi Dini Farah Diva, May Hasanah,dkk, Analisis Ketertarikan
Pendengar Terhadap Bentuk Penyiaran Digital Podcast”, AZZAHRA: Scientific Journal of Social
Humanities, Vol. 2, No.1, 2024
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subjek penelitiannya, sedangkan peneliti menjadikan generasi z sebagai
subjek penelitian. 27

4) Skripsi yang berjudul “Strategi Komunikasi Dakwah Pada Channel
Podcast Rintik Sendu”. Memiliki relevansi dengan penelitian penulis.
Penelitian ini ditulis oleh Yuliana Nisa. Objek pada penelitian terdahulu
adalah strategi dakwah dalam podcast Rintik Sedu di platform Spotify.
Maasalah pada penelitian terdahulu karena dakwah podcast Rintik Sedu
sangat cocok dan pas untuk generasi milenial dan Gen Z saat ini yang
dimana dakwahnya tidak monoton, karena Rintik Sedu di inovasi dengan
adanya story telling dalam podcastnya. Metode yang digunakan adalah
metode penelitian kualitatif. Kesimpulanya adalah penggunaan media
audio-visual pada platform spotify, penyesuaian materi dalam
podcastnya ini, dan podcast yang disampaikan menggunakan perkataan
yang benar, penyampain podcast menggunakan ucapan yang lugas,
efektif dan jelas atau lebih bisa untuk dipahami sehingga ia bisa
menyesuaikan gaya bicara, bahasa dan pesan yang akan disampaikannya
sehingga bisa tepat sasaran. Penelitian ini memiliki persamaan yaitu
melakukan dakwah melalui channel youtube. Perbedaannya adalah

peneliti terdahulu menjadikan Podcast Rintik Sendu sebagai subjek,

2" Nur Fadilla, “Analisi Semiotika Pada Podcast Hello Bagas Di Youtube: Studi Inner
Beuty Perempuan (Al-Jamal)”,(Skripsi Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah), 2024.
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sedangkan peneliti menjadikan generasi Z subscriber Nida Podcast

sebagai subjek penelitian. 2

3. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir bagan penjelasan mengenai bagaimana teori
memiliki kontribusi dengan variabel penelitian yang telah di identidikasi
sebagai permasalahan krusial.?

Generasi Z dan Subscriber sebagai subjek yang akan diteliti oleh
penulis. Tujuannya karena subjek yang dipilih sesuai kemauan dari penulis
serta terdapat kesamaan dengan permasalahan yang akan diteliti oleh
penulis yang memenuhi ketentuan penelitian. Dengan melalui analisis
deskriptif sebagai metode penelitian yang dapat mendeskripsikan suatu
fenomena peristiwa secara mendalam dan secara langsung.

Oleh karena itu, kerangka berpikir tersebut sangat berguna ketika
melakukan penelitian untuk mengetahui tujuan dan alur proses penelitian
mengenai Analisis Ketertarikan Generasi Z Terhadap Podcast Islami
Channel Youtube Nida Podcast. Dengan rumusan masalah Bagaimana
persepsi Generasi Z terhadap kualitas konten yang disajikan oleh Nida
Podcast dan Apa yang menjadi faktor utama menarik minat Generasi Z

terhadap podcast Islami pada channel YouTube Nida Podcast

28 Nisa, Yuliana, “Strategi Komunikasi Dakwah Pada Channel Podcast Rintik Sendu”
(Skripsi mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Metro), 2024

29 Kholid Albar dan Ummi Kulsum, Metodologi Penelitian Bisnis, (Bangkalan: Guepedia,
2021), him. 49.
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Analisi Ketertarikan
Generai Z

v

Podcast Islami Channel Youtube Nida
Podcast

v

Teori Uses and Gratification

N

Bagaimana persepsi Generasi Z Apa yang menjadi faktor utama menarik
terhadap kualitas konten yang disajikan minat Generasi Z terhadap podcast
oleh Nida Podcast

Memberikan kontribusi pada pemahaman
terhadap ketertarikan generasi Z terhadap
podcast islami

Gambar 1.1

Gambar 1.2 Kerangka Berfikir

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk
memperoleh bukti ataupun informasi yang berkaitan dengan tercapainya
manfaat dan tujuan yang diinginkannya.
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Penelitian

kualitatif merupakan penelitian deskriptif dan biasanya menggunakan



22

analisis.®® Penelitian kualitatif sering kali menekankan pada sudut pandang
objek penelitian, proses, dan makna, dengan menggunakan teori-teori
pendukung untuk mempertemukan fakta di lapangan. Dan penelitian ini
juga merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan
metode penelitian yang menggambarkan hasil penelitian dan bertujuan
untuk memberikan gambaran, penjelasan dan validasi terhadap fenomena
yang diteliti.3*

Penulis memilih jenis penelitian kualitatif deskriptif, untuk
menjelaskan dan menganalisis strategi Phino Herdian dalam meningkatkan
ketertarikan generasi Z terhadap dakwah dan menganalisi bagaimana
tanggapan generasi Z tentang dakwah yang menarik.

2. Jenis Penelitian

Metode penelitian ini adalah studi lapangan (Field Research).
Penelitian lapangan biasanya digunakan ketika informasi yang dibutuhkan
hanya tersedia di lapangan.®? Dapat juga diartikan sebagai penelitian yang
dilakukan di lapangan langsung ataupun didalam masyarakat yang
sebenarnya. Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, penulis turun
langsung ke lapangan untuk bertemu narasumber yaitu Generasi Z dan
Subscriber Nida Podcast agar data yang dibutuhkan dapat diperoleh dengan

lengkap dan jelas melalui wawancara dan observasi.

%0 Feny Rita Fiantika, et al, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sumatera Barat: PT. Global
Eksekutif Teknologi, 2022), him. 2.

31 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian, Cetakan pertama, (Surabaya: Cipta Media
Nusantara, 2019), hal. 7-9.

32 Sugiarti, et al, Desain Penelitian Kualitatif Sastra, (Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang, 2020), him. 39.
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3. Sumber Data
Data adalah kumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan disajikan
untuk tujuan tertentu. Sumber data adalah sesuatu yang dapat memberikan
informasi. Berdasarkan sumber datanya dapat dibedakan menjadi dua
bagian, yaitu:
1) Data Primer
Data primer sering disebut dengan informasi yang diperoleh
langsung dari responden atau subjek.®® Dalam hal ini data primer yang
diperoleh penulis bersumber dari wawancara terhadap Generasi Z.
2) Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang secara tidak
langsung berkaitan dengan penelitian ini. 3*Literature, skripsi, artikel,
jurnal, dan situs web resmi yang berkaitan dengan penelitian merupakan
beberapa contoh sumber data sekunder yang akan digunakan oleh
penulis.
4. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Pada penelitian ini adalah Generasi Z dan Subcriber Nida Podcast.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang

disesuaikan dengan kebutuhan spesifik sampel. Dalam pendekatan ini,

3 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia,2009), him. 60.
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1998), him. 31
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sampel diambil dengan sengaja, memilih hanya sampel- sampel yang
memiliki karakteristik, ciri, kriteria, atau sifat tertentu. Oleh karena itu,
pengambilan sampel tidak dilakukan secara acak.

Teknik ini juga dikenal sebagai judgmental sampling, di mana
sampel dipilih berdasarkan penilaian peneliti terhadap individu yang
memenuhi syarat untuk dijadikan sampel. *Kriteria sampel yang dipilih
peneliti yaitu :

a. Generasi Z di Kota Pekalongan
b. Subscriber Channel Youtube Nida Podcast
2. Objek Penelitian
Sedangkan Objek penelitiannya adalah Analisi ketertarikan generasi
Z terhadap podcast islami channel youtube nida podcast.
5. Teknik Pengumpulan Data
Penulis menggunakan berbagai metode pengumpulan data dalam
penelitian ini, termasuk wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun
penjabaran dari tiga teknik tersebut yaitu :
a. Wawancara
Wawancara adalah percakapan yang terjadi antara seorang
peneliti dengan seseorang yang diharapkan memberikan informasi
(informan), informan yaitu orang yang dikatakan mempunyai informasi

penting mengenai suatu topik. Wawancara juga merupakan metode

35 Akhmad Fauzy, Metode Sampling, edisi 2, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka,
2019), him 8.2.
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pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi
langsung dari sumbernya.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis wawancara semi
terstruktur. Dalam wawancara semi terstruktur ini, pewawancara
biasanya mempunyai daftar pertanyaan tertulis, namun bebas
menanyakan pertanyaan apa pun yang relevan dengan permasalahan.
Jenis wawancara semi terstruktur ini disebut wawancara terpimpin atau
terbuka. Artinya wawancara dilakukan secara bebas dan terarah, dengan
topik utama pertanyaan dikedepankan dan dipersiapkan sebelumnya.3®
Dalam penelitian ini wawancara ditujukan kepada Generasi Z
mahasiswa UIN K.H. Abdrurrahman Wahid dan bukan mahasiswa UIN
K.H. Abdurrahman wahid bertujuan untuk memperoleh data yang
dibutuhkan penulis. Generasi Z sebagai pelaku utama wawancara yang
akan penulis wawancarai.

b. Observasi

Observasi merupakan alat untuk mengumpulkan data yang
digunakan dengan metode mengamati dan mencatat secara sistematika
aspek-aspek yang sedang diselidiki. Dalam penelitian ini penulis secara
langsung meneliti interaksi subjek dan percakapan yang terjadi antara
penulis dengan informan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan

jenis observasi non partisipan. Observasi non partisipan merupakan

3 Burhan Bungin dan Rachma lda, Teknik Praktis Riset Komunikasi Kuantitatif dan
Kualitatif, Edisi kedua, (Jakarta: Kencana,2022), HIm. 289-291.
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pengamatan dengan cara mengumpulkan data dan informasi tanpa
melibatkan diri dan hanya sebagai pengamatan independen.®’

Dan observasi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data
langsung dari subjek, bukan hanya sekedar observasi. Namun juga
pengajuan untuk mendapatkan informasi yang relevan dan jelas.

c. Doumentasi
Metode dokumentasi yang digunakan penulis yaitu metode
pengumpulan data dengan melalui konten-konten channel youtube,
buku-buku tentang pendapat, teori, dalil-dalil, tafsir al-qur’an atau

sebagainya.

6. Teknik Keabsahan Data
Dalam pengujian kebenaran suatu data yang terkumpul maka peneliti
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah verifikasi data dengan
menggunakan sumber, teknik, dan waktu yang berbeda. Tujuannya adalah
untuk meningkatkan kekuatan teoritis, metodologis dan interpretatif
penelitian kualitatif.®

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi sumber.
Dimana tujuan menggunakan triangulasi sumber adalah sebagai sumber
data untuk mengonfirmasi atau memeriksa kebenaran temuan. Contohnya,
mengumpulkan data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk

mendapatkan sudut pandang yang lebih komprehensif.

37 Sugiono, Jenis dan Sifat Penelitian, (Jakarta: PT Reneka Cipta, 2013), him. 145
38 Bachtiar S. Bachri, Meyakinkan Validitas Data melalui Triangulasi pada Penelitian
Kualitatif, (Surabaya : Forum Pendidikan, Jurnal Teknologi Pendidikan, 2010), HIm, 56.
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7. Teknik Analisis Data
Menurut Miles, Huberman dan Saldana mengatakan bahwa analisis
data kualitatif dilakukan melalui empat tahapan yaitu pengumpulan data,
kondensasi data, analisis data dan penarikan kesimpulan/verifikasi :
1. Pengumpulan data atau Reduksi Data
Pengumpulan data adalah proses pemilihan, pemfokusan, dan
penyederhanaan data lapangan menjadi paragraf-paragraf lengkap
dengan menggunakan transkrip wawancara, dokumen, dan bahan
empiris lainnya.
2. Kondensasi data atau Penyajian Data
Kondensasi data dapat diartikan sebagai proses dimana peneliti
membuat ringkasan, mengkode data, mengembangkan tema, dan
membuat kategori dari hasil transkrip wawancara dengan informan.
Tujuan kondensasi data yaitu untuk memperdalam data yang
dikumpulkan sehingga tidak diperlukan lagi reduksi data. Proses
agregasi data dilakukan sambil menyajikan data informan yang berbeda
dengan kecenderungan informan lainnya.
3. Analisis data
Analisis data adalah tentang menyajikan data. Analisis data
merupakan  kumpulan informasi terstruktur yang memungkinkan
peneliti untuk menulis dan menarik kesimpulan, melakukan analisis
lebih lanjut, atau mengambil tindakan berdasarkan pemahaman yang

diperoleh.
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4. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan menekankan pada kompotensi dari periset
untuk membuat simpulan akhir sampai data yang dikumpulkan dirasa
cukup dan terpenuhi.®
G. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini sistematika pembahasannya dibagi menjadi lima bab,
dan masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab, dan pembahasan dalam
makalah ini disusun secara sistematis dan jelas sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab Il Merupakan Landasan Teori, berisi pembahasan yang meliputi,
Analisis, Generasi Z, Podcast, dan Nida Podcast.

Bab 111 Gambaran Umum, berisi gambaran umum yang berkaitan dengan
objek penelitian seperti, gambaran umum akun youtube Phino Herdian dan
Konten-konten Phino Herdian.

Bab IV Analisis hasil penelitian, yang merupakan hasil penelitian yang
berisi tentang analisis ketertarikan generasi Z terhadap podcast islami channel
youtube nida podcast.

Bab V Penutup, merupakan penutup yang berisi Kesimpulan dan Saran dari

hasil penelitian yang telah dijelaskan dalam bab-bab sebelumnya.

39 Burhan Bungin, Teknik Praktis Riset Komunikasi Kuantitatif dan Kualitatif, Edisi
kedua, (Jakarta: Kencana,2022), Him. 359.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah peneliti melakukan penelitian dengan observasi,
wawancara informan dan menelaah karya ilmiah serta buku yang
memiliki keterkaitan dengan penelitian ini, yaitu Analisis Ketertarikan
Generasi Z terhadap Podcast Islami pada Channe Youtube Nida Podcast
dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Analisis tentang kualitas konten yang disajikan oleh nida podcast dapat
menyampaikan informasi yang bermanfaat dan relevan kepada audiens.
Isu-isu soal permasalahan sosial, agama, bisnis, dan pengembangan diri
adalah beberapa tema yang diangkat. Penyajian konten ini dapat menarik
audiens yang tertarik dengan topik yang dibahas. Tetapi karena
keterbatasan komentar, like, dan viewers, maka hanya beberapa audiens
yang meninggalkan komentarnya dikolom komentar. Dan beberapa
komentar dibalas oleh pemilik channel youtube sehingga terjadi
komunikasi dua arah. Konten dichannel Youtube Nida Podcat sudah
memiliki kualitas suara dan gambar yang baik. Tetapi beberapa episode
masih mengalami masalah, seperti suara yang tidak jelas, ada backsound
yang dianggap menganggu atau visual yang tidak jelas. Agar para audiens
lebih nyaman untuk menonton konten-konten lain perlu adanya
perbaikan pada bidang audio visualnya. Penggunaan elemen visual yang

menarik, seperti thumbnail yang mencolok dan desain yang konsisten
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B.

memebrikan kesan profesional dan membantu menarik perhatian
penonton baru.
Analisis faktor utama menarik minat Generasi Z terhadap podcast islami
channel youtube nida podcast. Analisis ini menggunakan asumsi lima
dasar teori Uses and Gratification. Podcast islami yang membahas hal-
hal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, seperti masalah sosial,
hubungan antara manusia, dan pengembangan diri dari perspektif islam,
cenderung menarik perhatian Generasi Z. Generasi Z yang sudah erat
hubungannya dengat internet bisa lebih muda untuk mengakses konten
islami melalui platform youtube. Karena nida podcast gratis dan dapat
diakses dimanapun dan kapan saja. Generasi Z cenderung memilih
konten yang narasumber nya memiliki kredibilitas agama dan sosial.
Podcast ini mungkin akan lebih menarik jika menampilkan tokoh-tokoh
penting atau idola dalam dunia dakwah islam.
Saran

Berdasarkan penelitian yang membahas mengenai “Analisi
Ketertarikan Generasi Z terhadap Podcast Islami Channel Youtube Nida
Podcast” maka penulis memberikan saran sebagai berikut:
Bagi Generasi Z khususnya agar lebih banyak lagi menonton podcast-
podcast islami agar dapat dijadikan bahan pengetahuan dan pedoman
dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Bijaklah dalam menggunakan
media sosial, gunakan media sosial yang menghasilkan kebermanfaat

bagi diri sendiri dan orang lain.

68



2. Dengan adanya skripsi ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang
betapa pentingnya menonton tayangan atau konten-konten islami yang

nanti akan membawa keberkahan bagi kita semua.
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